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     Setiap kelompok masyarakat pasti memiliki adat istiadat, tata tertib, atau pun sopan santun 
yang berlaku dan mengikat semua warga kelompok masyarakat pemiliknya. Jika seorang warga 
masyarakat yang bersangkutan melanggar adat, aturan, atau  sopan santun tersebut, ia tentu akan 
menerima sanksi. Bentuk sanksi dapat berupa misalnya dikucilkan atau dipersonanongratakan, 
tidak mendapatkan dukungan ketika ia memerlukan bantuan tetangga saat mempunyai hajatan atau 
kematian anggota keluarganya atau keperluan keluarga yang lain,  atau pun sanksi moral yang 
lain. Paling tidak ia akan menjadi kembang lambe wong sadesa ‗bahan perbincangan seluruh 
masyarakat desa ‗, yang biasanya bernilai rasa negatif. 
     Demikian juga, masyarakat suku Jawa. Mereka  memiliki prinsip hidup yang berlaku turun-
temurun. Prinsip hidup orang Jawa yang sampai sekarang masih dipegang teguh dan terasa kental 
berlaku dalam kehidupan sehari-hari, yakni budaya hormat, budaya gotong royong, budaya malu, 
dan budaya pakewuh.  
    Karena prinsip budaya hormat dan budaya pakewuh inilah masyarakat suku Jawa mempunyai 
rasa enggan untuk menyampaikan secara berterus terang tentang hal-hal yang dirasa akan 
menyinggung perasaan atau menyakiti hati pihak lain. Mereka biasa mengutarakan hal-hal yang 
demikian secara terselubung, dengan menggunakan perumpamaan atau ibarat yang dalam bahasa 
Jawa disebut pepindhan.  
     Dilihat dari struktur sintaksis, semantik, dan fungsinya di tengah masyarakat, pepindhan atau 
perumpamaan dalam masyarakat Jawa dapat dipilah-pilah menjadi tujuh macam, yakni (1) 
pepindhan, (2) bebasan, (3)  paribasan,  (4)  saloka, (5) sanepa, (6) isbat, dan  (7) candra. 
Pepindhan-pepindhan tersebut masing-masing memiliki kaidah gumathok/pakem ‗tertentu/tetap‘ 
yang membedakan satu dengan lainnya, baik  dalam hal struktur kalimat, makna, maupun 
penggunaannya. 
 
Kata kunci: budaya hormat, budaya gotong royong, budaya malu, budaya pakewuh, pepidhan, 
bebasan, paribasan, saloka, sanepa, isbat, candra. 
 
1. Pengantar            
          Setiap masyarakat pasti menghendaki  agar semua warganya melaksanakan dan menjaga 
kelestarian nilai-nilai kehidupan yang telah menjadi kesepakatan bersama di antara mereka. Di dalam 
kehidupan sehari-hari nilai-nilai itu tampak pada setiap kegiatan,  perbuatan, dan tingkah laku para 
warganya  Nilai-nilai kehidupan  yang wajib diikuti dan mengikat warga sekelompok masyarakat 
merupakan norma sopan-santun dan perilaku kesopanan bagi masyarakat pemiliknya. Dari sini 
timbullah pandangan tentang  hal yang baik dan hal yang buruk serta sesuatu yang benar dan sesuatu 
yang salah mengenai kebiasaan hidup. Pandangan ini kemudian menjadi tata perilaku; dan tata perilaku 
inilah yang secara langsung mengatur kehidupan seluruh anggota masyarakat yang bersangkutan, baik 
secara individual maupun kolektif (Gunarwan, 2004: 6). 
           Setiap kegiatan, perbuatan, dan tingkah laku warga masyarakat selalu bersumber pada akal, 
kehendak, perasaan, dan kepercayaan. Kegiatan, perbuatan, dan tingkah laku yang bersumber pada akal 
akan melahirkan nilai-nilai benar atau salah; yang bersumber pada kehendak akan melahirkan nilai-nilai  
baik atau buruk; yang bersumber pada perasaan akan melahirkan nilai-nilai  
indah atau tidak indah; dan yang bersumber pada kepercayaan akan melahirkan  
nilai-nilai religius atau non-religius (Dipodjojo, 1985: 21).  Yang menentukan ukuran nilai-nilai itu 
tidak lain juga warga masyarakat itu sendiri. Kegiatan, perbuatan, dan tingkah laku yang dipilih sesuai 
dengan ukuran nilai-nilai yang telah ditentukan dan disepakati bersama itu diusahakan untuk 
dilaksanakan, diwujudkan, dan dilestarikan. Dengan demikian, nilai merupakan ukuran kegiatan, 
perbuatan, dan tingkah laku yang harus ditegakkan oleh seluruh warga kelompok masyarakat tertentu 
agar kehidupan bermasyarakatnya dapat berjalan dengan harmonis.  
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            Karena  begitu besar peran nilai-nilai itu di dalam hidup bermasyarakat, setiap warganya berusaha 
menaati dan menurunkan kepada generasi-generasi penerusnya. Cara meneruskan nilai-nilai itu kepada 
generasi penerusnya menggunakan berbagai jalan, seperti berupa pelaksanaan kegiatan-kegiatan, 
perbuatan, tingkah laku,  dan nasihat. 
           Sebagaimana masyarakat pada umumnya, masyarakat Jawa pun mengharapkan agar kehidupan 
bermasyarakatnya dapat berjalan secara harmonis. Mereka menghendaki kondisi kehidupan 
masyarakatnya aman, tenteram, damai, dan sejahtera lahir batin. Suasana semacam itu diyakini akan 
dapat diwujudkan apabila setiap warga masyarakat dalam setiap kegiatan, perbuatan, tingkah laku, dan 
kebiasaan hidup sehari-hari mau bersumber pada nilai-nilai yang berlaku yang telah ditentukan 
bersama. Nilai-nilai kehidupan masyarakat Jawa, khususnya masyarakat yang berbahasa ibu bahasa 
Jawa, antara lain ialah prinsip hidup rukun atau gotong royong, prinsip hormat, budaya malu, dan 
budaya pakewuh. 
 
2. Prinsip Hidup Rukun 
        Prinsip hidup rukun atau gotong royong bertujuan menciptakan masyarakat dalam suasana selaras, 
serasi, dan seimbang, sehingga tercipta suasana ayem tentrem ‗sejuk tenteram‘, menghindari timbulnya  
perselisihan dan pertentangan serta bersedia saling menolong  seorang dengan yang lain, lebih-lebih 
bagi kepentingan bersama. Prinsip hidup rukun ini diwujudkan dalam hubungan dengan anggota 
keluarga, tetangga, dan kelompok bermasyarakat yang lebih luas, seperti rukun tetangga (RT), rukun 
warga (RW), sampai tingkat desa atau kelurahan. Realisasi hidup rukun tampak dalam bentuk bekerja 
bersama-sama untuk tujuan tertentu, baik untuk kepentingan seorang warga maupun demi kepentingan 
semua warga. Dengan prinsip hidup rukun ini, maka muncul istilah  sambatan ‗bergotong royong‘, 
gugur gunung ‗bekerja bakti‘, rubukan/ klumpukan/kumbakarnan ‗pembentukan panitia hajatan‘, 
rembug desa ‗rapat desa‘, palagara ‗iuran/pajak pembangunan desa‘, arisan ‗iuran bergilir‘, dan 
bentuk-bentuk paguyuban lain. Misalnya, sambatan membangun rumah seseorang, gugur gunung 
memperbaiki jalan kampung, kumbakarna menjelang pesta pernikahan seseorang, rembug desa 
membangun balai desa, palagara dari seseorang yang menjual tanahnya, arisan membeli sepeda motor. 
         Prinsip kerukunan tidak berarti bahwa masyarakat Jawa meninggalkan pendapat-pendapat pribadi 
per seorangan. Dalam sarasehan atau rembug desa ‗rapat pembangunan desa‘ tiap anggota tetap diberi 
kebebasan mengeluarkan pendapatnya, akan tetapi cara mengungkapkannya dengan sangat berhati-hati, 
penuh kesadaran jangan sampai tampak seperti pemaksaan kehendak. Semuanya saling menjaga jangan 
sampai terjadi konflik terbuka, selalu diusahakan adanya jalan tengah, musyarawah untuk mufakat. 
Prinsip semacam ini sering mengalahkan kepentingan pribadi demi kepentingan bersama. Sayangnya, 
prinsip ini juga sering menimbulkan sikap berpura-pura dan adanya kecenderungan perilaku tidak 
transparan di kalangan orang Jawa (Dipodjojo, 1985: 26; Gunarwan, 2004: 8). Jika hal terakhir ini yang 
terjadi, salah-salah dapat menimbulkan grundelan aneng njaba ‗polemik di luaran‘. Oleh karena itu, 
diperlukan sikap legawa, dengan suka rela dan besar hati menerima yang telah menjadi keputusan, 
kesepakatan, dan kepentingan bersama. 
 
3. Prinsip Hormat  
       Prinsip hormat mengatur hubungan antar-anggota masyarakat Jawa. Di dalam masysrakat Jawa 
terdapat semacam strata, struktur masyarakat yang heirarkis, berlapis-lapis (Dipodjojo, 1985: 26; 
Gunarwan, 2004: 7). Prinsip hormat orang Jawa tampak jelas dalam sistem bahasanya. Bahasa Jawa 
menggunakan honorik untuk menunjukkan perbedaan strata penutur dengan mitra tuturnya. Sikap 
hormat orang Jawa kepada orang yang dihormati oleh si penutur ditunjukkan dengan menggunakan 
bahasa ragam krama lugu atau krama inggil. Orang yang wajib dihormati adalah yang lebih tua, baik 
tua usia maupun awu ‗hubungan kekerabatan‘, lebih tinggi status sosialnya, belum  akrab,  belum 
pernah dikenal atau kenalan baru. Orang Jawa akan dengan cepat menentukan sikap dan memilih ragam 
bahasa yang harus ia pakai ketika berhadapan dengan seseorang. Ketika menghadapi orang yang sangat 
dihormati ia menundukkan kepala, kedua tangan ngapurancang ‗silang di depan badan‘, dan bertutur 
memakai bahasa Jawa ragam karma andhap untuk dirinya dan krama inggil untuk yang dihadapi, ketika 
berhadapan dengan teman akrab sebaya ia akan bersikap santai dan menggunakan bahasa ragam ngoko 
lugu atau ngoko alus, dan ketika menghadapi orang yang dipandang lebih rendah statusnya tetapi belum 
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4. Budaya Malu dan Pakewuh 
       Di kalangan masyarakat Jawa terdapat sifat malu dan pakewuh. Pakewuh, yaitu enggan atau tidak 
sampai hati mengutarakan maksud atau isi hati. Rasa malu dan pakewuh biasanya muncul bersamaan. 
Rasa malu dan pakewuh  ini berhubungan dengan sikap menonjolkan diri dan perilaku menyimpang 
dari adat tradisi yang berlaku. Orang Jawa akan merasa malu dan pakewuh jika harus menonjolkan 
dirinya sendiri. Penonjolan diri berkaitan dengan kelebihan yang ia miliki, misalnya kepandaian, 
kekebalan tubuh, kepintaran olah rasa, atau penyampaian pendapat dalam sarasehan ‗berdiskusi‘. Rasa 
pakewuh sering juga digunakan untuk menghindari timbulnya konflik terbuka di antara sesama warga 
masyarakat. Dari sini juga akan tampak bahwa di kalangan masyarakat Jawa sering terjadi 
kecenderungan tidak transparan dalam berperilaku atau mengutarakan pendapat sebagaimana 
diutarakan di atas. Orang kadang mengatakan ‗ya‘ padahal sebenarnya ia menghendaki ‗tidak‘, ia 
mengucapkan ‗setuju‘ padahal sebenarnya ingin ‗menolak‘, ia diam tetapi di dalam hati menggerutu. 
Hal-hal semacam itu terjadi karena adanya sifat pakewuh. 
     Perilaku malu dan pakewuh sering terjadi ketika seseorang menghadapi peristiwa berkaitan dengan 
perjalanan hidup manusia, seperti kelahiran anak, khitanan, pernikahan, tujuh bulan kehamilan,  
kematian anggota keluarga, dan sebagainya. Ia akan merasa malu dan pakewuh apabila tidak mengikuti 
adat istiadat yang berlaku.  
     Demikianlah prinsip-prinsip hidup sebagai pokok sumber moral orang Jawa yang tampak pada 
semua tatanan, kebiasaan, perbuatan, dan tingkah laku hidup sehari-hari. Prinsip-prinsip ini dipegang 
teguh oleh seluruh anggota masyarakat dan dijaga kelestariannya, terutama para generasi tua. Orang tua 
mengajarkan kepada anaknya, baik dengan contoh perilaku, nasihat langsung, maupun dengan cara 
terselubung. Mereka yang lalai atau melanggar tatanan moral tersebut akan menerima hukuman. 
Bentuk-bentuk hukuman bermacam-macam, dari ditegor sampai dikucilkan. Sebutan-sebutan ora 
njawani (tidak memiliki sifat orang Jawa), wong Jawa ilang Jawane (orang Jawa kehilangan sifat 
Jawanya), atau wong Jawa lali Jawane (orang Jawa lupa sifatnya sebagai orang Jawa) merupakan 
sanksi moral menyakitkan perasaan bagi yang menerimanya.  
       Dalam banyak hal orang Jawa cenderung menghindari mengutarakan sesuatu secara langsung. 
Mereka lebih suka menyampaikan sesutau dengan isyarat, sindiran, atau simbolik. Sehubungan dengan 
hal ini, maka dalam masyarakat Jawa terdapat peribahasa ‗Janma limpad seprapat wae wis tamat‘. 
Artinya, dengan isyarat, sindiran, atau simbolik, tidak terlalu banyak penjelasan, seseorang harus dapat 
menangkap maksud sebenarnya tuturan yang didengar. Demikian juga dalam menyampaikan 
pengajaran perilaku masyarakat Jawa   banyak menggunakan ungkapan terselubung berupa ibarat, 
perumpaaan, atau kiasan yang disebut pepindhan.  
     Pepindhan dari dasar pindha ‗seperti/ibarat‘ memperoleh konfiks pe-an, alat untuk mengibaratkan.  
Pepindhan merupakan ungkapan untuk mengibaratkan keadaan manusia, sifat, dan perilakunya dengan 
benda, binatang, atau sesuatu lain. Kata-kata dan struktur dalam pepindhan bersifat gumathok ‗tetap‘, 
tidak dapat diganti atau diubah. Misalnya, Kebo nyusu gudel ‗Kerbau menyusu anaknya‘ tidak dapat 
diganti Belo nyusu jaran ‗Anak kuda menyusu induknya‘ atau Pedhet nyusu sapi ‗Anak lembu 
menyusu induknya‘, tidak juga dapat diubah strukturnya menjadi Gudel nyusu kebo ‗Anak kerbau 
menyusu induknya‘. Termasuk jenis pepindhan ialah pepindhan, bebasan, paribasan, saloka, sanepa, 
isbat, dan candra. Tiap jenis  memiliki ciri sintaktik dan pemakaian kata tertentu yang membedakan 
satu dengan lainnya.  
 
5. Pepindhan 
         Pepindhan adalah salah satu jenis perumpamaan dalam bahasa Jawa digunakan untuk  
menyangatkan kemiripan sifat, keadaan, atau perilaku manusia dengan sifat, keadaan, atau perilaku 
benda atau binatang. 
       Ciri morfologis dan sintaktik pepindhan sebagai berikut. 
   a. Menggunakan sufiks {–e} atau {-ne} yang menyatakan posesif pada subjek yang diibaratkan, 
misalnya lakune ‗jalannya‘, polahe ‗tingkahnya‘, dan swarane ‗suaranya‘, rupane ‗wajahnya‘; 
   b. Menggunakan kata kaya, lir, kadya, pindha, atau kata-kata lain yang bersinonim dengan kaya  
‗seperti/bagai‘ untuk membandingkan; 
   c. Kaidah a dan b akan membentuk konstruksi sintaktik: (1) S{-e} + kaya + Kom + P; (2) S{-e} + kadya 
+ Kom + P; (3) S{-e} + pindha + Kom +P; dan sebagainya.            
             Berikut ini contohnya. 
   a. Lakune kaya macam luwe. ‗Jalannya seperti harimau lapar.‘   
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       Pepindhan ini mengibaratkan seseorang sedang berjalan sangat pelan-pelan dengan gaya seolah-olah 
tidak kuat lagi melangkahkan kaki, seperti seekor harimau lapar sedang berjalan mencari 
mangsanya. Pepindhan ini biasa digunakan untuk nyandra ‗menggambarkan‘ sepasang pengantin 
berjalan masuk pelaminan atau putri raja dalam dunia pertunjukan sedang berjalan dengan lemah 
gemulainya. 
   b. Polahe kadya gabah diinteri. ‗Tingkahnya bagaikan butiran padi diputar dengan nyiru.‘   
       Pepindhan ini mengiaskan tingkah polah sekerumunan orang potang-panting ke sana ke mari. 
Pepindhan ini biasa digunakan untuk  menggambarkan sepak terjang sekeruman orang ke sana ke 
mari dalam rangka menyelamatkan diri, agar terhindar dari bencana atau berebut untuk memperoleh 
sesuatu. 
   c. Swarane pindha bledheg mbedhahp-mbedhahna bumi. ‗Suaranya ibarat halilintar membelah bumi.‘   
        Pepindhan ini digunakan untuk menggambarkan suara seseorang sangat lantang/keras ketika sedang 
berpidato atau menggerakkan massa. 
   d. Rupane lir jambe sinigar. ‗Wajahnya seperti pinang dibelah dua.‘  
       Pepindhan ini untuk menggambarkan dua orang yang memiliki wajah sangat mirip. 
 
6. Bebasan 
       Bebasan adalah salah satu jenis perumpamaan dalam bahasa Jawa untuk menggambarkan nasib atau 
        situasi seseorang, diibaratkan dengan perilaku lain yang bobotnya mirip. Nasib atau situasi yang 
digambarkan biasanya sudah diketahui oleh khalayak, sehingga dalam perumpamaan dilesapkan.  
        Ciri sintaktik bebasan sebagai berikut. 
  a. Situasi yang diibaratkan dilesapkan karena telah diketahui oleh khalayak.  
  b. Kata bebasan  di awal kalimat dikuti verba yang menduduki fungsi predikat, 
      kemudian diikuti siatuasi pembanding dan verba. 
  c. Kata bebasan juga sering dilesapkan. Jika demikian, maka verba berada di  
     awal kalimat, kemudian diikuti situasi pembanding. 
  d. Pola konstruksi sintaktik bebasan sebagai berikut. 
      (1) (pelesapan situasi yang dibandingkan) Bebasan + verba +  situasi pembanding 
      (2) (pelesapan situasi yang dibandingkan dan kata bebasan) Verba + situasi pembanding 
       Contoh bebasan dengan maknanya. 
   a. (Situasi hidup yang sangat berbahaya) Bebasan ancik-ancik pucuking eri ‗Ibarat berdiri di atas duri‘.  
        Bebasan ini mengibaratkan situasi hidup seseorang yang sangat berbahaya. 
   b. Bebasan njagakake endhoge Si Blorok. ‗Ibarat mengharapkan telor dari ayam berbulu bintik-bintik.‘  
       Bebasan ini mengibaratkan seseorang mengharapkan sesuatu yang kemungkinan terwujudnya sangat 
kecil, bahkan mustahil terwujud. 
   c. Kekudhung walulang macam. ‗Ibarat berselimut kulit harimau.‘  
       Bebasan ini menggambarkan seseorang yang memanfaatkan familinya untuk memperoleh 
keuntungan bagi dirinya sendiri. 
   d. Ngenteni thukule jamur ing mangsa ketiga. ‗Menantikan tumbuhnya jamur di musim kemarau.‘ 
       Jamur banyak tumbuh di musim penghujan. Ketika musim kemarau jamur sangat langka. Bebasan ini 
mengibaratkan seseorang yang mengharapkan  sesuatu yang kemungkinan terwujudnya sangat kecil. 
  
7. Paribasan  
         Paribasan termasuk jenis perumpamaan dalam bahasa Jawa untuk menggambarkan dua perilaku 
yang saling berkaitan. 
        Paribasan memiliki ciri sintaktik sebagai berikut. 
   a. Berbentuk kalimat majemuk, minimal dua klausa singkat-singkat; 
   b. Konstruksi kalimat majemuk dalam paribasan berpola antara lain:  
       (1) S-P, S-P;    (2) V-Kom, V-Kom;  dan (3) V-O, V-O. 
        Contoh paribasan dan maknanya. 
a. Anak polah, bapa kepradhah. ‗Anak bertingkah, ayah terbebani.‘  
Paribasan ini mengibaratkan seorang  anak berbuat jahat dan orang tuanya wajib bertanggung 
jawab. 
b. Emban cindhe, emban silatan. ‗Menggendong dengan selendang sutera, menggendong dengan 
bilahan bambu.‘  
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Paribasan ini menggambarkan seseorang mempunyai dua orang anak, yang satu digendong dengan 
selendang sutera, sedangkan yang lain digendong dengan bilahan bambu. Artinya, seseorang 
berperilaku tidak adil.  
c. Nggugah macan turu. ‗Membangunkan harimau tidur.‘  
Paribasan ini mengiaskan seseorang yang  mengungkit-ungkit permasalahan yang telah lama 
terpendam. Hal itu tentu saja akan berakibat buruk. 
   d. Mburu uceng kelangan deleg. ‗Mengejar ikan kecil kehilangan ikan besar.‘ 
       Paribasan ini mengibaratkan seseorang ingin meraih keuntungan kecil yang belum jelas dengan 
melepas keuntungan  besar yang sudah di tangannya. 
 
8. Saloka       
         Saloka termasuk jenis perumpamaan bahasa Jawa digunakan untuk mengibaratkan perilaku atau 
kondisi seseorang dengan perilaku binatang, benda, atau peristiwa. 
         Saloka memiliki ciri sintaktik sebagai berikut. 
a. Berbentuk kalimat tunggal sempurna. 
b. Memiliki pola fungsional: (1) S-P-O; (2) S-P-K; atau (3) S-P-Kom. 
Contoh saloka dan maknanya. 
a. Si Cebol nggayuh lintang. ‗Si Pendek menggapai bintang.‘ 
Saloka ini mengibaratkan seseorang yang tanpa modal relevan dengan sesuatu yang ingin 
diperolehnya. Misalnya, pemuda miskin ingin memperisteri gadis anak pejabat tinggi, 
berpendidikan rendah  menginginkan   
kedudukan tinggi, dan sejenisnya. Semuanya merupakan hal yang mustahil. 
b. Kebo mulih menyang kandhange. ―Kerbau pulang ke kandangnya.‘ 
Saloka ini mengiaskan seseorang yang telah pergi jauh kemudian kembali ke  
tempat kelahirannya. Kembalinya ke tempat asal mungkin karena beristrikan 
perempuan setempat, ingin kembali berdomisili di situ, karena tugas dinas, atau sebab lain. 
c. Belo melu Seton. ‗Anak kuda mengikuti  acara setiap hari Sabtu.‘ 
Seton dari Setu ‗Sabtu (nama hari)‘, memperoleh sufiks {-an} menjadi Setuan (Seton), 
mengandung makna setiap Sabtu. Zaman dahulu di Pura Mangkunegaran, Surakarta, pada setiap 
Sabtu diadakan latihan perang dengan menunggang kuda. Di antara kuda-kuda itu terdapat kuda 
betina. Pada suatu ketika kuda betina tersebut diikuti oleh anaknya (belo). Si belo selalu mengikuti 
ke mana pun induknya bergerak sesuai dengan arahan penunggangnya. Saloka ini mengibaratkan 
seseorang yang tidak mempunyai pendirian teguh. Ia selalu mengikuti pendirian orang lain. 
d. Kutuk marani sunduk. ‗Ikan gabus mendekati alat tusuk.‘ 
Sunduk ‗alat tusuk‘ biasanya terbuat dari lidi daun kelapa. Sunduk digunakan untuk merangkai 
belut-belut yang telah ditangkap oleh penacrinya. Sebatang lidi panjang mampu memuat sekitar 
sepuluh ekor belut. Saloka ini mengiaskan seseorang mendekati ke suatu keadaan yang dapat 
menimbulkan bahaya, sewaktu-waktu siap mengancam. 
 
9. Sanepa                
          Sanepa adalah ungkapan perumpamaan, mengibaratkan keadaan, sifat, atau perilaku seseorang 
dengan sifat, keadaan, atau perilaku binatang atau benda.  
         Sanepa digunakan untuk menyangatkan suatu  sifat, keadaan, atau perilaku seseorang dengan 
menggunakan kata-kata yang berlawanan maknanya (antonimi) dengan sifat, keadaan, atau perilaku 
yang sesungguhnya Misalnya, keadaan sesungguhnya lurus dikatakan bengkok, sifat sesungguhnya 
jelek disebutkan baik, perilaku sebenarnya cepat disebutkan lamban.  
           Ciri sintaktik sanepa sebagai berikut. 
a. Berbentuk kalimat dengan pola: S – P. 
b. S selalu bersufiks {-e} atau {-ne} menyatakan posesif O3,  misalnya               ulate  ‗raut 
mukanya‘, pikirane  ‗pikirannya‘, playune  ‗larinya‘.  
c. P berbentuk frasa adjektival (A), misalnya  bening leri  ‗jernih air cucian beras‘,  landhep dengkul 
‗tajam lutut‘, lonjong mimis  ‗bengkok peluru‘.  
d. S adalah sifat, keadaan, atau perilaku yang dibandingkan, sedangkan nomina (N) di belakang 
adjektiva sebagai pembandingnya.  
          Struktur sintaktik sanepa dapat dibuat diagram sebagai berikut. 
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                        Ulate                               bening      leri 
 
                           N                                      A            N     
                     
 
                            S                                            P 
         (Yang dibandingkan)               (Pembanding)       
            Dari diagram di atas dapat diketahui bahwa struktur sanepa terdiri atas dua konstituen, yakni S 
dan P. P berbentuk frasa dengan  A sebagai inti frasa dan N sebagai modifier. A yang adalah  sifat, 
keadaan, atau perilaku dari N  yang modifier frasa dipakai sebagai alat pembanding S.  
            Contoh sanepa dan maknanya. 
a. Ulate bening leri. ‗Raut mukanya jernih air bekas cucian beras.‘  
Leri adalah air bekas cucian beras, sangat keruh. Dalam sanepa, leri dianggap lebih jernih daripada 
raut mukanya. Jadi, raut mukanya sangat keruh. Senepa ini mengibaratkan raut muka seseorang 
sangat muram/keruh, karena sedih atau marah. 
b. Pikirane landhep dhengkul. ‗Pikirannya tajam lutut.‘ 
Dhengkul ‗lutut‘ memiliki bentuk sangat tumpul$. Dalam sanepa, dhengkul dinilai masih lebih 
tajam daripada pikirannya. Jadi, pikirannya sangat tumpul. Sanepa ini mengibaratkan pikiran 
seseorang yang sangat tumpul/ bodoh/picik. 
c. Eseme pait madu. ‗Senyumnya pahit madu.‘ 
Madu ‗madu lebah‘ adalah jenis minuman yang sangat manis rasanya. Dalam sanepa, madu dirasa 
lebih pahit daripada senyumnya. Jadi, senyumnya sangat manis. Sanepa ini mengibaratkan senyum 
seorang perempuan yang sangat manis dan menawan. 
                  Ada juga sanepa dengan konstruksi S dilesapkan, sehingga memiliki pola struktur Ɵ - P – O, 
seperti contoh di bawah ini.   
   d. Suwe mijet wohe ranti.  ‗Lama memijit (mengupas) buah ranti.‘ 
       Ranti adalah jenis tanaman perdu, buahnya kecil-kecil, yang jika sudah tua sangat mudah terkelupas, 
       tersinggung jari tangan manusia saja terbuka dan buahnya berhamburan jatuh. Dalam sanepa 
dikatakan bahwa sesuatu yang diibaratkan dirasa memakan waktu lebih lama dengan waktu untuk 
mengupas buah ranti, jadi sangat cepat. Sanepa ini untuk mengibaratkan suatu tugas yang sangat 
cepat dan mudah untuk dikerjakan atau suatu maslaah yang dengan sangat cepat dapat diselesaikan. 
            Dibandingkan dengan jenis pepindhan yang lain untuk memahami sanepa memang agak lebih 
suit. Untuk membantu memahami pengertian sanepa dapat dibuat parafrase dengan menambahkan kata 
luwih ‗lebih‘, isih ‗masih‘, dan atau tinimbang ‗daripada‘, seperti contoh berikut ini..  
        Berikut ini beberapa contoh. 
(1) Ulate bening leri.               ‗Raut mukanya jernih air cucian beras‘. 
       (1a)  Ulate luwih bening leri.  ‗Raut mukanya lebih jernih air cucian beras‘. 
       (1b)  (Isih) luwih bening leri tinimbang ulate. 
                         ‗(Masih) lebih jernih air cucian beras daripada raut mukanya‘. 
       (1c)   Leri (isih) luwih bening tinimbang ulate. 
                         ‗Air cucian beras (masih) lebih jernih daripada raut mukanya‘. 
(2) Pikirane landhep dhengkul.                  ‗Pikirannya tajam lutut‘. 
(2a)   Pikirane luwih landhep dhengkul.    ‗Pikirannya lebih tajam lutut‘. 
       (2b)   (Isih) luwih landhep dhengkul tinimbang pikirane. 
                          ‗(Masih) lebih tajam lutut daripada pikirannya‘. 
       (2c)   Dhengkul (isih) luwih landhep tinimbang pikirane. 
                          ‗Lutut (masih) lebih tajam daripada pikirannya‘. 
  (3) Playune lonjong mimis.                        ‗Larinya bengkok peluru‘. 
       (3a)  Playune luwih lonjong mimis.           ‗Larinya lebih lonjong peluru‘. 
       (3b)   (Isih) luwih lonjong mimis tinimbang playune. 
                          (Masih) lebih bengkok peluru daripada larinya‘. 
       (3c)   Mimis (isih) luwih lonjong tinimbang playune. 
                          ‗Peluru (masih) lebih bengkok daripada larinya‘. 
 
10. Isbat 
            Isbat adalah jenis pepindhan bahasa Jawa berisi wewarah atau piwulang  kasepuhan 
‗nasihat/ajaran tetua‘ tentang kejiwaan dan religius. Isbat digunakan oleh para orang tua atau yang 
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dituakan untuk memberikan nasihat kepada generasi mudanya atau siapa saja yang meminta petuah 
sebagai bekal hidup dan mencapai cita-cita mereka. Jumlah isbat sangat terbatas. 
           Isbat memiliki ciri sintaktik berbentuk kalimat afirmatif atau imperatif. 
            Contoh isbat dengan maknanya. 
      Isbat dengan konstruksi kalimat afirmatif. 
a. Golek geni adedamar.              ‗Mencari api membawa  obor.‘ 
b. Golek banyu apikulan warih.   ‗Mencari air membawa sepikulan air.‘ 
      Dalam contoh (a) digambarkan bahwa seseorang sedang golek geni ‗menacri api‘, sementara ia 
adedamar ‗membawa api‘. Begitu pula dalam (b), digambarkan seseorang sedang golek banyu 
‗mencari air‘, sementara ia apikulan warih ‗memikul air‘. Kedua isbat di atas berisi nasihat agar 
orang harus memiliki modal untuk mencapai sebuah cita-cita.  Modal dasar untuk mencapai cita-cita 
antara lain niat, tekad, mantap, dan percaya pada  Tuhan. 
       Isbat dengan konstruksi kalimat imperative. 
c. Golekana tapake kontul nglayang. ‗Carilah bekas telapak kontul melayang.‘ 
d. Golekana galihe kangkung.            ‗Carilah hati kayu tanaman kangkung.‘ 
     Dalam contoh (c) diperintahkan agar seseorang mencari dan menemukan bekas telapak kaki 
burung kontul yang sedang melayang. Jelas tidak mungkin ada, sebab kaki burung melayang tidak 
berbekas. Begitu pula dalam (d), diperintahkan agar mencari hati kayu tanaman kangkung, juga tidak 
mungkin dapat, sebab kangkung termasuk tanaman menjalar yang tidak berbatang, apalagi berkayu. 
Isbat ini berisi nasihat agar manusia mampu mencari dan menemukan sangkan parane dumadi  ‗dari 
mana asal mula hidup, apa tujuan hidup, dan ke mana setelah hidup‘. 
 
11. Candra 
         Candra atau sering disebut panyandra, artinya deskripsi atau gambaran adalah jenis pepindhan 
bahasa Jawa digunakan untuk mengibaratkan keadaan bagian tubuh manusia dengan keadaan atau 
bentuk benda yang dianggap baik. Ibarat ini untuk menggambarkan kemolekan bagian tubuh, 
lazimnya untuk perempuan . 
          Candra memiliki ciri sintaktik sebagai berikut. 
a. Berpola S – P. 
      b. S bersufiks {-e} atau {-ne} menunjukkan posesif , bagian tubuh O3, misalnya rambute 
‗rambutnya‘, alise ‗keningnya‘, matane ‗matanya‘. 
c. P merupakan transposisi dari N yang adalah benda pembanding yang dianggap memiliki bentuk 
baik, menjadi V berprefiks {N-}.  
     Verba transposisi dari N berprefiks{N-} mengandung makna‗seperti‘, misalnya: kembang          
ngembang ‗seperti kembang‘,tanggal           nanggal        ‗seperti tanggal‘, tawon              nawon 
‗seperti tawon‘. 
Contoh panyandra. 
      a. Rambute ngembang bakung.   ‗Rambutnya seperti kembang bakung. 
b. Alise nanggal sepisan.            ‗Keningnya bagaikan tanggal satu.‘ 
c. Pipine nduren sajuring.         ‗Pipinya bak satu biji durian.‘ 
d. Matane ndamar kanginan.    ‗Matnya seperti dian terkena angin‘ 
e. Untune miji timun.                ‗Giginya bagai biji mentimun.‘ 
f. Pundhake nraju emas.          ‗Bahunya bagaikan timbangan emas.‘ 
g. Payudarane nyengkir gadhing.   ‗Susunya seperti buah kelapa gading muda.‘ 
h. Drijine mucuk eri.                 ‗Jarinya bak ujung duri.‘ 
i. Bangkekane nawon kemit.    ‗Pinggangnya bagaikan lebah kemit.‘ 
j. Idepe tumengeng tawang.     ‗Bulu matanya menghadap ke angkasa.‘ 
 
12. Penutup 
          Demikianlah  orang  Jawa  suka  menyampaikan maksud atau isi hati secara tidak langsung. Mereka 
lebih senang menggunakan cara-cara terselubung, dengan perumpamaan.. Cara penyampaian yang 
demikian itu  akan menimbulkan suasana lebih akrab, mengeluarga (familiar), dan tidak menyinggung 
perasaan bagi orang yang bersangkutan. 
               Sebagaimana lazimnya ungkapan atau idiom, pepindhan memiliki kekhasan yang 
membedakannya dengan bentuk tuturan lain, yaitu struktur dan diksinya gumathok/pakem ‗tetap‘,  
tidak dapat diubah dan atau pun diganti. 
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